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MOTTO

                 1

Artinya: “Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al

Quran, dan diantaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya.

Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan”.

1 Kementrian agama, Al-Qur’an surat Yunus (10): 40.
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ABSTRAK

PUJI SUPRIYATI. Konsep Pluralitas Agama Menurut Abdurrahman
Wahid: Perspektif Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta. Jurusan
Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2013.

Penelitian ini berangkat dari latar belakang bahwa Indonesia merupakan
Negara plural. Didalamnya terdiri dari beribu-ribu pulau, etnis, dan suku bangsa
dengan berbagai ciri dan karakter yang sangat beragam. Tujuan penelitian ini
adalah: 1) untuk menjelaskan konsep pluralitas agama menurut Abdurrahman
Wahid, 2) untuk mengetahui lebih jauh konsep pluralitas agama Abdurrahman
Wahid dalam perspektif pendidikan agama islam. Hasil dari penelitian ini untuk
menjadikan rujukan dalam pembangunan kajian teori-teori, sistem, metode, dan
kurikulum pendidikan agama Islam yang memerdekakan, mencerdaskan, dan
membantu peserta didik yang kritis didalam kemajuan pendidikan agama Islam
saat ini dan masa mendatang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data yang
digunakan meliputi data primer dan data sekunder untuk dianalisis. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis-historis. Metode
dalam pengolahan data ini menggunakan metode conten analysis. Dengan metode
tersebut dapat menangkap dan memahami isi atau subtansi pesan yang terkandung
dalam konsep pluralitas agama menurut Abdurrahman Wahid perspektif
pendidikan agama Islam.

Hasil penelitian ini adalah: (1) konsep pluralitas Abdurrahman Wahid
adalah nonindeferent, yaitu mengakui dan menghormati keberagaman agama,
3 tiga nilai universal Abdurrahman Wahid dalam pluralitas agama yaitu: (a)
kebebasan, (b) keadilan, (c) musyaarah sebagai kemaslahatan bangsa. (2)
konsep pluralitas agama Abdurrahman Wahid: perspektif pendidikan agama
islam (a) Islam tidak memandang pluralitas sebagai sebuah perpecahan yang
membawa kepada bencana, (b) Islam memandang pluralitas agama sebagai
rahmat yang Allah turunkan kepada makhluk-Nya, (c) pendidikan agama
Islam memberikan kebebasan untuk memilih dan menyakini serta beribadah
menurut keyakinan masing-masing, (d) pendidikan agama Islam dapat
memberikan sumbangan pada penumbuhan dan pemupukan sikap toleransi
antar umat beragama dan peningkatan kerjasama antar umat beragama dalam
menghadapi masalah-masalah sosial yang ada.

Kata Kunci: Konsep Pluralitas Agama Abdurrahman Wahid: Perspektif
Pendidikan Agama Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai Negara plural adalah suatu kenyataan. Didalamnya

terdiri dari beribu-ribu pulau, etnis, dan suku bangsa dengan berbagai ciri dan

karakter  yang sangat beragam. Dalam hal ini, Indonesia tidak hanya heterogen,

dimana setiap komponen yang ada juga memiliki perbedaan sifat, cirri khas,

karakteristik dan adat istiadat yang berbeda-beda. Keadaan tersebut tidak jarang

menimbulkan konflik horizontal maupun vertical. Kondisi plural yang ada di

Indonesia, termasuk juga didalamnya keanekaragaman yang ada dalam intern

salah satu agama dan hal ini kenyataan historis yang tak dapat disangkal lagi.2

Runtuhnya rezim orde baru memberikan angin segar bagi alam demokrasi

di Indonesia. Kebebasan yang sekian lama dibalik tirai besi akhirnya lepas juga,

namun kebebasan bukan berarti bebas tanpa aturan dan norma. Berbagai macam

kerusuhan dan tindakan main hakim sendiri dengan dibungkus bingkai persoalan

social ekonomi, politik dengan nuansa suku, agama, ras, dan antar golongan

(SARA) yang cukup kental diberbagai belahan bumi Indonesia, missal: kerusuhan

disampit, kerusuhan di poso dan lainnya. Perbedaan pandangan, suku, ras, dan

agama kadang dijadikan alasan untuk pembelaan diri. Fenomena ini sangat

2 M. Amin  Abdullah, Studi Agama, normativitas atau historisitas (Yogyakarta: pustaka
pelajar, 1999), hal.5.

A. Latar Belakang
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disayangkan dan menandakan bahwa masyarakat telah kehilangan jati dirinya

sebagai manusia yang berkemanusiaan dan berbudi. Dan penghormatan atas

keberagaman belum dijunjung tinggi.

Keanekaragaman dan kesatuan merupakan bagian dari sifat masyarakat

Indonesia sejak awal sejarahnya, juga sejak dari awal pembentukan lapisan

kebudayaannya. Bisa dibilang seluruh sejarah Indonesia dalam perkembangannya

juga telah ditentukan oleh dua kenyataan tersebut yang selalu berjalan dinamis

dan kreatif.3 Keduanya tidak bisa dipisahkan, seakan ingin menggambarkan secara

utuh akan karakteristik ke-indonesiaan-nya.

Sejarah Indonesia bercorak “bhineka tunggal eka” yang berarti berbeda-

beda tetapi satu jua. Ungkapan tersebut juga menjadi motto “republik Indonesia”.

Bhineka tunggal eka yang mengungkapkan suatu kemauan yang kuat baik di

kalangan para pemimpin maupun dikalangan rakyat, untuk mencapai suatu bangsa

dan Negara Indonesia yang bersatu, sekalipun terdapat unsur-unsur yang berbeda-

beda didalamnya.4

Dengan begitu, bhineka tunggal eka juga mengandung faham pluralitas

agama, dan juga etnis, bahasa dan adat istiadat yang telah senantiasa mengiringi

perjalanan sejarah bangsa, maka wajar kalau ia menjadi ciri khas atau identitas

bangsa Indonesia.

3 Djaka Soetapa, Ummah Komunitas Religious, Social, Dan Politik Dalam Al-Qur’an,
(Yogyakarta: duta wacana universitas press dan mitra gama widya, 1991) , hal. 335.

4 Ibid, hal.1.
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Kalau menengok kembali sejarah pendirian Negara republik Indonesia,

dapat dilihat bagaimana pluralitas agama telah mewarnai proses pendirian Negara

ini. Bahkan bila membuka masa awal-awal lembaran sejarah bangsa Indonesia,

yaitu ketika bangsa Indonesia mesih berupa komunitas-komunitas kerajaan, ada

gambaran yang positif tentang pluralitas agama. Para ahli agama sering

menggambarkan bahwa di keraton-keraton diberbagai kerajaan-kerajaan tersebut

biasa berlangsung pembicaraan tentang berbagai agama oleh para tokoh-tokoh

agama.5

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945 pada alinea ke empat, yang berbunyi:

“kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu pemerinntah
Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan social,
maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu
Undang-Undang Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu
susunan Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan
berdasarkan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil
dan beradab, persatuan Indonesia dan kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, serta dengan
mewujudkan suatu kkeadilan social bagi seluruh rakya Indonesia”.6

Dengan realitas yang demikian, tidak bisa dibantah bahwa bumi dan

manusia hanyalah satu, sementara penghuninya terkotak-kotak dalam berbagai

suku, agama, ras, bangsa, profesi, budaya dan golongan. Mengingkari kenyataan

adanya pluralitas ini sama halnya dengan mengingkari kesadaran kognitif kita

5 Onghoknam, Pluralisme Agama Dalam Perspektif Sejarah-Sejarah, Dalam Elga
Sarapung (Ed), Dialog Kritik Dan Identitas Agama (Yogyakarta: institute dian/interfidei, 2004),
hal. 195.

6 UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
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sebagai manusia, begitu juga ketika kita bicara agama. Kata agama selalu tampil

dalam bentuk plural (religions). Sementara di balik pluralisme terdapat cirri umum

yang sama menjadi karakter agama.7 Membayangkan bahwa dalam kehidupan ini

hanya terdapat satu agama tampaknya hanya ilusi dan impian semata, dan

memang yang diperlukan manusia bukanlah menjadi satu dan sama dalam hal

agama, tetapi bagaimana mensikapi agama-agama itu secara dewasa dan cerdas.

Hal ini juga dibahas dalam Pancasila, sila pertama yaitu “Ketuhanan Yang Maha

Esa”.

Dalam penjelasan UUD 1945 mengenai sila pertama ini ialah bahwa

“dengan sila ketuhanan yang maha Esa mengandung makna kewajiban pemerintah

dan para penyelenggara negara lainnya untuk memelihara budi pekerti

kemanusiaan yang luhur dan memegang teguh cita-cita moral yang luhur”. Untuk

mewujudkan amanat dalam UUD 1945 itu, maka pemeliharaan budi pekerti

kemanusiaan yang luhur dan memegang teguh cita-cita moral yang luhur, tidak

dapat dilepaskan dari usaha untuk membina dan mengembangkan kehidupan

beragama bangsa kita, bahkan ia merupakan bagian yang tak terpisahkan dari

ajaran agama.8

Dalam sejarah pancasila itu lahir dari perjuangan bangsa Indonesia yang

mencita-citakan kemerdekaan, persatuan, solidaritas, kemajuan, kecerdasan,

demokrasi dan kebudayaan. Bahkan ideologi pancasila memandang bengsa

7 Ruslani, Masyarakat Kitab Dan Dialog Antar Agama: Studi Atas Pemikiran Arkon
(Yogyakarta: bandung budaya, 2002), hal.20.

8Zaidan Djauhary, pedoman dasar kerukunan hidup beragama, (Jakarta: proyek
pembinaan kerukunan hidup beragama departemen agama, 1984), hal.4.
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Indonesia sebagai bagian dari cita-cita perjuangan kemanusiaan yang berdasarkan

kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Oleh sebab itu, pluralitas perlu dipahami bukan hanya sebagai kebaikan

negatif yang menyingkirkan faham fanatisme golongan, namun esensi dari

pluralitas adalah bagaimanan pluralitas dipahami sebagai kekuatan yang bisa

menyatukan komponen masyarakat dalam ikatan pertalian dan keadaban.9

Dalam konteks ini, terdapat dua kelompok pemikiran besar dalam

merespon pluralisme agama. Kelompok pertama menganggap bahwa pluralisme

agama sebagai sesuatu yang niscaya (conditiosin quanom), sedangkan kelompok

kedua menganggap bahwa “pluralisme agama” sebagai  paham dan bukan hal

yang niscaya. Menurut kelompok yang menolak pluralisme agama, mereka

berpendapat bahwa “pluralitas agama” dan “pluralisme agama” merupakan dua

hal yang berbeda. Pluralitas agama adalah kondisi di mana berbagai macam

agama mewujud secara bersamaan dalam masyarakat atau Negara. Sedangkan

“pluralisme agama” adalah suatu paham yang menyatakan bahwa semua agama

adalah sama dan benar, pluralisme tersebut menjadi tema penting dalam disiplin

sosiologi, teologi dan filsafat agama yang berkembang di barat dan merupakan

agenda penting globalisasi. Oleh karena itu menganggap “pluralisme agama”

sebagai sunnah Allah adalah klaim yang keliru dan berlebih.10

9 Bhudi munawar, Islam Pluralis Wacana Kesetaraan Kaum Beriman,(Jakarta:
paramadina, 2001), hal.31.

10 M. Zainuddin, Plurslisme Agama: Pergulatan Dialog Islam-Kristen Di Indonesia,
(Malang: UIN Maliki press, 2010), hal.4.
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Pluralitas tidak dapat terwujud atau diadakan atau terbayangkan

keadaannya kecuali sebagai antitesis dan sebagai objek komparatif dari

keseragaman dan kesatuan yang merangkum seluruh dimensi. Pluralitas tidak

dapat disematkan kepada “situasi cerai-berai” dan “permusuhan” yang tidak

mempunyai tali persatuan yang mengikat semua pihak, tidak juga kepada kondisi

“cerai-berai” yang sama sekali tidak memiliki hubungan antar masing-masing

pihak.

Pluralitas juga tidak dapat disematkan kepada kesatuan yang tidak

mempunyai parsial-parsial, atau yang bagiannya dipaksa untuk tidak menciptakan

“keutamaan”, keunikan”, dak “kekhasan” tersendiri. Setidaknya, ketika penilaian

itu diletakkan dalam dunia nyata, bukan berdasarkan kemungkinan atau atas dasar

kekuatan. Anggota suatu keluarga adalah bentuk pluralitas dalam kerangka

kesatuan jiwa manusia. Bangsa-bangsa dan kabilah-kabilah adalah bentuk

pluralitas jenis kelamin.11

Dalam Islam hanya mengakui “ketunggalan” (yang mempunyai sisi parsial

dan bentuk plural) semata bagi Zat Allah SWT dan tidak bagi makhluk, seluruh

alam, dan semua yang ada disegala bidang dan dunia makhluk (materiil, hewani,

manusia, dan pemikiran), yaitu semua yang berdiri di atas kemajemukan,

interelasi, serta yang tersusun dari partikel lain dan unsur-unsur yang terpisah.12

11 M. Imarah, islam dan pluralitas (perbedaan dan kemajemukan dalam bingkai
persatuan), (Jakarta: Buku Andalan, 1999). Hal. 9.

12 Ibid, hal. 10
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Secara historis, perkembangan pemahaman terhadap agama tidak bisa

lepas dengan sistem budaya yang melingkupi kehidupan masyarakat. Hal ini

tercermin dalam konsepsi manusia terhadap realitas, dimana konsepsi mereka

terhadapnya tidak didasarkan kepada pengetahuan tetapi kepada keyakinan

adanya “otoritas” yang berbeda-beda antara agama satu dengan agama lainnya.

Dalam agama monoteis, otoritas tersebut adalah Tuhan dan Firman yang berasal

dari-Nya, sedangkan dalam agama primitif, otoritas yang dipercayai adalah ruh-

ruh (spirits) dan daya magis.13

Dalam kerangka kesatuan umat dan negara, yang mempunyai landasan

undang-undang yang satu, terdapat pluralitas loyalitas kesukuan dan agama,

kemudian undang-undang itu mengatur hubungan antara anggota-anggota yang

mempunyai kesatuan loyalitas itu dan loyalitas-loyalitas parsial mereka

beragam.14

Islam telah menciptakan identitas, menyatukan umat dan mendirikan

negara yang mempunyai warga negara yang sama kedudukannya satu sama lain,

juga landasan hukum yang sama dan undang-undang yang sama pula. Dalam

kerangka kesatuan ini, terjadi dan hidup serta berkembang biak pluralitas.

Lingkaran kabilah tidak dihapuskan oleh penyatuan umat warga negara ini.

Namun, pluralitas agama menjadikannya sebagai unsur-unsur yang meninggikan

dan memperkokoh bangunan yang satu. Pluralitas menjadikan mereka berperang

13 Tibi, Islam And Cultural Accommodation Of Social Change, dalam M. Zaenuddin,
Plurslisme Agama: Pergulatan Dialog Islam-Kristen Di Indonesia, (Malang: UIN Maliki press,
2010), hal. 15.

14 M. Imarah, islam dan pluralitas...., hal. 17.
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dibawah satu bendera mereka.15 Plurlitas dalam kerangka kesatuan negara, warga

negara, dan landasan negara adalah sunnah, undang-undang serta perjanjian yang

diterapkan dalam tataran aplikatif dan praktis. Hal ini bukanlah sesuatu yang aneh.

Umat universal ini dibangun diatas pluralitas.

Menyinggung perkembangan pluralitas agama di tanah air tidak bisa

mengabaikan KH. Abdurrahman Wahid. Ia termasuk dalam barisan pembaharuan

pemikiran Islam di Indonesia. Gerakan intelektualnya dimulai dari awal tahun 70-

an, ia telah memberi banyak warna pada perjalanan keberagaman di Indonesia.

Bagi KH. Abdurrahman Wahid Islam adalah keyakinan yang menebar kasih

sayang yang secara mendasar toleran dan sangat menghargai perbedaan, itu

artinya bahwa Islam adalah keyakinan yang egaliter.

Abduraahman wahid, menurut Greg Barton, adalah salah satu

cendekiawan muslim modernis dengan ketiga temannya Nurcholis Majid, Djohan

Effendi dan Ahmad Wahib, mereka sebagai “Neo-Modernis”. Tentang mereka

Greg Barton berpendapat bahwa aliran pemikiran mereka telah menjadi instrumen

dalam penciptaan posisi intelektual atau politik baru dalam wacana pemikiran

Islam Indonesia dengan ciri dari pemikiran neo-modernis adalah komitmennya

pada pluralisme dan nilai-nilai demokrasi.16

KH. Abdurrahman Wahid juga salah satu tokoh yang peduli akan tegaknya

pluralitas agama, bukan hanya terletak pada suatu pola hidup berdampingan

15 Ibid, hal. 164.
16 Dougles E. Ramage, Demokrasi, Toleransi Agama Dan Pancasila, Pemikiran Politik

KH. Abdurrahman Wahid, dalam Greg Barton dan Greg Fealy (ed), Tradisionalisme Radikal,
Persinggungan Nahdlatul Ulama (Yogyakarta: LKiS, 1997), hal.195.
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secara damai, karena hal ini masih sangat rentan terhadap kesalah pahaman antar

agama yang pada saat tertentu bisa menimbulkan dikriminasi.  Lebih dari itu,

penghargaan terhadap pluralitas berarti adanya kesadaran untuk saling mengenal

dan berdialog secara tulus sehingga kelompok yang satu dengan yang lain bisa

memberi dan menerima (take and give). Kalau tingkat pendidikan seseorang

tinggi atau berfikirnya demokratis, maka tidak mudah menghakimi dan mampu

menempatkan perbedaan pendapat sebagai kawan berfikir, maka suatu kelompok

atau  masyarakat beragama yang demikian akan semakin banyak memperoleh

nilai tambaha dalam hidupnya dan sejumlah alternatif untuk menemukan

kebenaran dan memecahkan berbagai problem sosial yang krusial.17

Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid dalam pembahasan di atas dapat

dilihat dengan luasnya wilayah komunal yang dimasukinya. Beliau menjalin

hubungan dengan banyak kalangan, baik kalangan agamawan, intelektual, politik,

budayawan atau kalangan lainnya. Lingkungan semacam inilah yang sangat

mendukung dalam pengembangan wacana pluralitas agama, baik hubungannya

dengan komunal maupun antar iman. Hal ini yang menjadi ketertarikan penulis

untuk mengangkat tokoh KH. Abdurrahman Wahid menjadi tema dalam

pembahasan skripsi ini.

Maka dari itu penenliti tertarik untuk melakukan penenlitian dan

menganalisa lebih jauh terhadap konsep pluralitas agama menurut KH.

Abdurrahman Wahid: perspektif pendidikan agama Islam.

17 KH. Abdurrahman Wahid, Islam Ditengah Pergulatan Social, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1993), hal.133.
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka masalah pokok

yang dapat dirumuskan untuk penelitian ini adalah:

1. Bagaimana konsep pluralitas agama menurut KH. Abdurrahman Wahid?

2. Bagaimana konsep pluralitas agama menurut KH. Abdurrahman Wahid

dalam perspektif pendidikan Islam?

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah diatas, penelitian ini

memiliki beberapa tujuan dan kegunaan, antara lain:

1. Tujuan Penelitian

a. untuk menjelaskan konsep pluralitas agama menurut KH.

Abdurrahman Wahid.

b. untuk mengetahui lebih jauh konsep pluralitas agama dalam perspektif

pendidikan Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis, diharapkan menjadi sumbangan bagi ilmu

pengetahuan dan informasi bagi pembaca mengenai konsep pluralitas

agama menurut KH. Abdurrahman Wahid.

b. Secara Praktis, dapat dijadikan salah satu alternatif solusi dan bahan

evaluasi bagi umat Islam terhadap pendidikan Islam.

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
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Kajian terhadap tema-tema yang berhubungan dengan persoalan

keagamaan di Indonesia sangatlah cukup banyak ditemukan pada penelitian yang

mengkaji pluralitas dalam beragama pada literature  cukup banyak ditemukan.

Akhir-akhir ini banyak karya-karya yang muncul membahas tentang KH.

Abdurrahman Wahid. Akan tetapi menurut hemat penulis, pembahasan mengenai

KH. Abdurrahman Wahid kaitannya dengan pluralitas agama, serta model

perspektif Islam belum dilakukan, namun bukan berarti belum ada yang menulis

tentang KH. Abdurrahman Wahid. Karya-karya yang membicarakan tentang KH.

Abdurrahman Wahid kebanyakan penulis temukan dalam materi perbandingan

dengan para tokoh lain.

Skripsi R. Masrur Ahmadi yang berjudul, “Pemikiran KH. Abdurrahman

Wahid tentang Hubungan Antar Umat Beragama yang Kondusif.18 Dalam

pandangan KH. Abdurrahman Wahid hubungan antar umat beragama harus bisa

dikembangkan pada dataran baru yaitu berupa pelayanan agama pada warga

masyarakat tanpa memandang golongan, agama, dan etnis tertentu. Bentuk yang

bisa dikembangkan adalah pelayanan kemanusiaan bersama seperti

penanggulangan kemiskinan, penegakkan kedaulatan hokum dan kebebasan

berpendapat.

18 R. Masrur Ahmadi, Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid Tentang Hubungan Abtar
Umat Beragama Yang Kondusif, skripsi fak. Ushuluddin UIN Suka, 1997.

D. Kajian Pustaka
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Skripsi Sudi Barokah, Fakultas Ushuluddin, yang berjudul, “Gagasan

Pluralisme KH. Abdurrahman Wahid”.19 Karakteristik pluralismee sosial KH.

Abdurrahman Wahid ada dua yaitu pluralisme sosial diwujudkan dengan

pembelaan atas kemanusiaan dalam tindakan dan pluralismee agama diwujudkan

dengan pesan agama yang pada hakekatnya adalah sama, yaitu pesan

kemanusiaan. Semua agama mengajarkan tentang kemanusiaan. Tidak ada

satupun agama yang mengajarkan agar merusak alam, mearusak persaudaraan,

mengembangkan konflik, sosial, dan sebagainya. Setiap peribadi berhak

melakukan pilihan terhadap agama dan tradisi berbudaya, oleh karena itu baik

Negara maupun masyarakat harus menghargai serta menghormatinya.

Skripsi Azmussya’ni Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam

tahun 2012 yang berjudul  “Pendidikan Agama Pluralis (telaah atas buku

pluralisme, konflik dan agama di Indonesia)”, skripsi ini menyimpulkan bahwa

membedah problematika konflik sosial yang timbul dengan mengatasnamakan

agama yang terjadi di Indonesia.20

Skripsi Guruh Salafi Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam

tahun 2003 yang berjudul “pendidikan agama Islam dalam perspektif

pluralismee”, skripsi ini menjelaskan dalam perspektif pluralisme pendidikan

agama Islam menghadapi tantangan yang cukup berat. Tantangan ini semakin

nyata terlihat setelah beberapa peristiwa kekerasan terjadi melibatkan isu-isu

19 Sudi Barokah, Gagasan Pluralisme KH. Abdurrahman Wahid, skripsi fak. Ushuluddin
UIN Suka, 2011.

20 Azumassya’ni, “Pendidikan Agama Pluralis (Telaah Atas Buku Pluralismee Konflik
Dan Pendidikan Agama Di Indonesia”, skripsi, (Yogyakarta, fakultas tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2010), hal.vii.
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agama dan merupakan sebuah keniscayaan jika pendidikan agama Islam dibangun

dalam sebuah sistem pendidikan yang memiliki perspektif pluralitas. Visi yang

luas dan maju kedepan seharusnya disiapkan agar pendidikan agama Islam

mempunyai arah yang jelas dalam rangka menghadapi realitas yang serba berubah

dan dinamis.

Berbeda dengan beberapa skripsi yang telah penulis sebutkan diatas, dapat

dijadikan sebagai bahan acuan dan pertimbangan untuk menulis skripsi ini. Dari

temuan-temuan penulisan skripsi tersebut untuk judul pluralitas agama dengan

tema yang serupa dengan yang penulis bahas, sejauh penulis ketahui belum ada

penelitian yang menyangkut persoalan pluralitas agama. Penelitian ini diharapkan

dapat digunakan sebagai tambahan referansi khususnya tentang pluralitas agama

menurut seorang tokoh dalam perspektif pendidikan agama Islam.

1. Pengertian Pluralitas Agama

Pluralitas adalah kemajemukan yang didasari oleh keutamaan (keunikan)

dan kekhasan. Karena itu, pluralitas tidak dapat terwujud atau diadakan atau

terbayangkan kebaradaannya kecuali sebagai antithesis dan sebagai objek

komparatif dari keseragaman dan kesatuan yang merangkum seluruh dimensinya.

Pluralitas tidak dapat disematkan kepada “situasi cerai-berai” dan “permusuhan”

yang tidak mempunyai tali persatuan yang mengikat semua pihak, tidak juga

E. Landasan Teori
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kepada kondisi “cerai-berai” yang sama sekali tidak memiliki hubungan antar

masing-masing pihak.21

Anggota suatu keluarga adalah bentuk pluralitas dalam kerangka kesatuan

keluarga dan sebagai antithesis dirinya. Pria dan wanita adlaah bentuk pluralitas

dari kerangka kesatan jiwa manusia. Bangsa-bangsa dan kabilah-kabilah adalah

bentuk pluralitas jenis manusia.

Tanpa adanya kesatuan yang mencakup seluruh segi maka tidak dapat

dibayangkan adanya kemajemukan, keunikan, dan kekhasan atau pluralitas itu.

Demikian sebaliknya. Pluralitas mempunyai tingkatan-tingkatan yang ditentukan

oleh faktor “penyatu dan pengikat” yang menyatukan dan mengikat masing-

masing dimensinya dalam suatu kesatuan.22

Karena seperti inilah kedudukan perbedaan pendapat, pluralitas dan

kemajemukan dalam kaca mata islam, maka Al-Qur’an (kitab akidah, syariat,

system nilai, serta filsafat pengaturan dan pembangunan peradaban), adalah

sumber utama dalam mencari dan mengetahui sikap islam terhadap pluralitas dan

kemajemukan itu.

Menurut kaca mata konsep Islam, Al-Qur’an mensinyalir hal itu adalah

adalah “ciptaan Ilahi” serta sunnah “yang azali dan abadi”, yang telah ditetapkan

21 Muhammad Imarah, Islam Dan Pluralitas: Perbedaan Dan Kemajemukan Dalam
Bingkai Persatuan(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hal.9.

22 Ibid. hal.10.
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oleh Allah SWT bagi seluruh makhluk maka, manusia tidak akan pernah menjadi

satu tipe tentu saja, tetapi mereka akan terus berbeda-beda satu sama lain.23

Firman Allah SWT dalam Al-qur’an

             
                 
  24

118.  Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu dia menjadikan manusia umat yang

satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat,

119.  Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. dan untuk Itulah

Allah menciptakan mereka. kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) Telah ditetapkan:

Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia

(yang durhaka) semuanya.

Tidak bisa dipungkiri bahwasanya Allah SWT telah menciptakan segala

sesuatu dimuka bumi ini dengan berpasang-pasangan, ada kiri, pasti ada kanan,

jika ada laki-laki, pasti ada perempuan dan sebagainya.

Begitu juga Allah menciptakan keragaman pola pikir dan hati pada setiap

manusia oleh karena itulah, ketika kita menyakini bahwa Allah memang

menciptakan keragaman dimuka bumi ini, maka kita tidak boleh memaksakan

kehendak kita kepada orang lain.

23 Ibid. hal.32.
24 Lihat Al-Qur’an Surat Hud: 118-119
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Allah Juga Berfirman dalam Al-Qur’an

                     
        25

13.  Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Menciptakan keseragaman baik warna, tradisi, atau bahkan pendapat

adalah hal yang mustahil dilakukan. Akan tetapi yang terpenting bagi umat Islam

adalah bagaimana menyikapi keberagaman tersebut. Dengan keikhlasan, lapang

dada, dan prasangka yang baik dengan kritis, segala bentuk perbedaan justru akan

mendatangkan kemaslahatan sebagaimana telah dicontohkan oleh Rasulullah

SAW member suri tauladan yang baik dengan sikap lapang dada menerima segala

bentuk perbedaan yang ada, kerena beliau menyadari, jika beliau memaksakan

kehendak beliau kepada orang lain, maka yang terjadi justru adalah pemusuhan

dan kehancuran.

Pluralitas, perbedaan dan kemajemukan dalam rangka kesatuan bersifat

alami (bahkan urgen) untuk memenuhi tuntutan realitas yang beragam dan selalu

25 Lihat Al-Qur’an Surat Al Hujarat Ayat 13.
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berubah, serta tradisi dan budaya juga maslahat yang berbeda-beda yang menuntut

hokum-hukum agama yang tepat bagi masing-masing kelompok masyarakat.26

Perbedaan yang dibangun atas pluralitas umat perbedaannya adalah ikhtilaf yang

alami, sehingga terdapat berbagai macam risalah, rasul, kitab suci, dan syariat

karena perbedaan umat dan jamaah.27

Pada tataran pelaksanaannya konsep pluralitas agama ini masih belum

diamalkan secara maksimal. Padahal sebenarnya konsep ini telah ada dalam

system pendidikan di Indonesia. Peserta didik selama ini “dipaksa” untuk

menerima pengetahuan, bukan pendidikan. Kondisi ini dialami oleh hampir semua

sekolah dalam rata-rata semua mata pelajaran terutama pelajaran agama.

Akibatnya timbullah budaya fanatisme yang kemudian berujung pada konflik

social.

Sikap al-Qur’an terhadap pluralitas agama begitu jelas dan merupakan

sunnatullah. Pluralitas agama merupakan kenyataan historis yang tidak dapat

disangkal oleh siapapun. Pluralitas agama dalam Islam itu diterima sebagai

kenyataan sejarah yang sesungguhnya diwarnai oleh adanya pluralitas kehidupan

manusia itu sendiri, baik pluralitas dalam berfikir, berperasaan, bertempat tinggal

maupun bertindak.

Agama yang hanya dijadikan pembatas dalam sisi kemanusiaan hanya

akan menimbulkan sikap-sikap eklusivisme para penganut agama, sikap saling

26 Imrah M. Islam Dan Pluralitas (Jakarta: gema insane press, 1999), hal.52.
27 Ibid, hal.76.



18

mencurigai, intoleransi yang berakhir dengan ketegangan social, pengrusakan,

pemusnahan jiwa, dan sebagainya.28

2. Pendidikan agama Islam

Di kalangan masyarakat Indonesia akhir-akhir ini, istilah “pendidikan

mendapat arti yang sangat luas. Kata-kata pendidikan, pengajaran, bimbingan dan

pelatihan, sebagai istilah-istilah teknis tidak lagi dibeda-bedakan oleh masyarakat

kita, tetapi ketiga-tiganya melebur menjadi satu pengertian dari tentang

pendidikan.

Dalam undang-undang SISDIKNAS nomor 20 tahun 2003

“pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan
bangsa”29

Ahmad Tafsir dalam bukunya Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif

Islam, setelah menjelaskan arti tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib, ia berpendapat

bahwa pendidikan agama islam adalah bimbingan yang diberikan oleh

seseorang kepada orang lain agar berkembang secara maksimal sesuai dengan

ajaran islam. Bila disingkat, pendidikan agama Islam ialah bimbingan

terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal sesuai dengan ajaran

Islam.30

28 Umar hasyim, Toleransi Dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam, (Surabaya: PT.
Bina Ilmu, TT), hal.77.

29 UU Sisdiknas no 20 tahun 2003, bab III, pasal 4 ayat 1.
30 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1994),

hal. 32.
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Pendidikan adalah suatu proses yang mempunyai tujuan untuk

menciptakan pola tingkah laku tertentu pada anak-anak atau peserta didik.

Pendidikan disini mengandung proses yang bertujuan untuk  menciptakan

pada tingkah laku anak didik yang diusahakan oleh pendidik.31

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar, yakni suatu kegiatan

bimbingan pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara berencana dan

sadar atas tujuan yang hendak dicapai.32

Menurut Zuhairini dkk, Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha

secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka

hidup sesuai ajaran Islam.33 Menurut Zakiah Dradjat Pendidikan Agama Islam

adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar

senantiasa dapat  memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu

menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan

Islam sebagai pandangan hidup.34

Menurut Abdurrahman Shaleh Pendidikan Agama Islam merupakan

sustu usaha sadar yang berupa bimbingan atau asuhan terhadap anak didik

agar kelak setelah selesai pendidikannya maka ia dapat memahami dan

31 Hasan Langguung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (bandung: Al-Husna, 1986), hal. 32.
32Muhaimin, Paradigma  Pendidikan Islam: Upaya Mengektefkan Pendidikan Agama Islam,

(Bandung: Remaja Rosdakarya , 2004), hal.76.
33 Zuhairini, Mendidik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal. 25
34 Zakiah Dradjat, Dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 30.
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mengamalkan ajaran-ajaran Islam serta menjadaikannya way of life atau

sebagai jalan kehidupan.35

Dari beberapa pendapat pakar mengenai pendidikan agama Islam

diatas kalau disimpulkan akan Nampak dari fokus utama pendidikan, yaitu

semua kegiatan bimbingan pengajaran baikjasmani maupun rohani anak didik

sehingga tercapai tujuan yang diharapkan, yaitu terbentuknya manusia yagn

berkepribadian muslim.

Al-Qur’an dan Al-Sunnah dalam pendidikan Islam mempunyai fungsi

utama yaitu sebagai fondasi dalam tata pelaksanaannya, mengandung nilai-

nilai Islam yang merupakan panduan dalam kehidupan bagi seluruh umat

muslim. Seseorang yang telah memutuskan untuk berbuat dan bertanggung

jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam maka ia merupakan orang yang

berkepribadian muslim.36

Dalam melihat kepribadian muslim, Marimba menggolongkan

beberapa aspek dalam kepribadian yaitu:37

a. Aspek kejasmanian, meliputi tingkah laku luar yang mudah Nampak dan

ketahuan dari luar, misalnya: cara berbuat, cara-caranya berbicara dan lain

sebagainya.

35 Abdurrahman Shaleh, Pendidikan Agama Islam Disekolah Dasar, (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), hal. 13.

36AD Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Ma’arif, 1989), hal. 23-24.
37 Ibid, hal. 63.



21

b. Aspek-aspek kejiwaan, meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat

dilihat dan ketahuan dari luar, misalnya cara-cara berfikir, bersikap dan

minat.

c. Aspek-aspek kerohanian yang luhur, meliputi aspek-aspek kejiwaan yang

lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini meliputi sistem

nilai-nilai yang telah meresap di dalam kepribadian itu, yang telah menjadi

bagian dan mendarah-daging dalam kepribadian yang mana dapat

mengarahkan member corak seluruh kehidupan individu.

Dalam sebuah proses pembelajaran, paling sedikit terdapat tiga faktor

komponen yang menjadi fokus pembahasan dalam sebuah pembelajaran. Hal

ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh D. H Queljoe dan A. Ghazali,

bahwa yang menjadi perhatian utama untuk suatu pembelajaran adalah tujuan,

materi, dan metode pembelajaran.38

1. Tujuan

Istilah untuk mengacu pada tujuan pendidikan dalam bahasa Arab

sangat banyak antara lain “ghayyat” untuk mengartikan tujuan akhir,

“ahdaf” pada mulanya digunakan untuk memberi arti peranan yang lebih

tinggi dengan tinjauan yang sangat luas dan mengisyaratkan hal yang

semacam ini sangat diperlukan, juga berarti menempati suatu sasaran yang

38 M. Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, editor Abdul Halim, (Jakarta:
Ciputat Press, 2002), hal. 1-2.
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lebih dekat, selanjutnya adalah “maqasid” yang mengandung arti jalan yang

lurus untuk mencapai hasil yang dikehendaki.39

Tanpa memperhatikan perbedaan penggunaan istilah tujuan yang

jelas, jika tujuan pendidikan dipandang hanya sebagai suatu proses tersebut

akan berakhir pada pencapaian tujuan akhirnya. Suatu tujuan yang hendak

dicapai oleh pendidikan pada hakekatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-

nilai yang terbaik dalam pribadi yang diinginkan. Nilai tersebut

mempengaruhi dan mewarnai pola pendidikan manusia sehingga menggejala

dalam perilaku yang Nampak (lahiriyah). Dengan kata lain perilaku lahiriyah

adalah cermin nilai-nilai yang ideal yang telah mengakar didalam jiwa

manusia sebagai produk dari proses pendidikan

Menurut Muhaimin dan Abdul Mujib bahwa perumusan tujuan

pendidikan agama Islam itu harus berorientasi pada hakikat pendidikan yang

meliputi beberapa aspek yaitu: pertama, tujuan dan tugas hidup menusia

diciptakan bukan secara kebetulan melainkan mempunyai tujuan dan tugas

tertentu (QS. Ali Imran (3): 19), kedua, memperhatikan sifat dasar (nature)

manusia, yaitu konsep penciptaan manusia dengan bermacam fitrah (QS. Al-

Kahfi (18): 29),  mempunyai kemampuan untuk beribadah (QS. Adz-Dzariyat

(51): 56, ketiga, tuntunan masyarakat, baik pelestarian nilai budaya,

pemenuhan kebutuhan hidup maupun antisipasi perkembangan tujuan

modern, dan yang keempat adalah dimensi-dimensi kehidupan ideal manusia.

39 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an, (Jakarta: rineka
cipta, 1994), hal. 159.
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Dalam hal ini tergantung dalam mengelola kehidupan bagi kesejahteraan

dunia dan akhirat, keseimbangan dan keserasian keduanya.40

Dalam kerangka pemikiran teoritik, tujuan fundamental pendidikan

agama terutama pendidikan agama Islam yang dilaksanakan pada lembaga

formal adalah untuk mengembangkan riligiusitas dalam diri peserta didik

seoptimal mungkin melalui penanaman nilai-nilai agama dalam jiwa mereka

dalam membentuk manusia yang berkepribadian muslim yakni manusia yang

bertaqwa. Mereka taqwa dapat dipahami sebagai kesadaran ketuhanan, yaitu

kesadaran tentang adanya Tuhan Yang Maha Hadir dalam hidup manusia.

Maka diharapkan peserta didik memiliki keyakinan dan kesadaran bahwa

Tuhan selalu menyertai dan mengawasi tingkah laku mereka disetiap saat dan

tempat sehingga menjadi baik (al-akhlaq al-karimah).

Dalam sebuah pendidikan dapat dikatakan bahwa pendidikan agama

Islam berkisar antara dan dimensi hidup yaitu penanaman rasa taqwa kepada

Allah dan pengembangan rasa kemanusiaan kepada sesama. Penanaman rasa

taqwa sebagai dimensi pertama ini dimulai dengan melaksanakan kewajiban-

kewajiban formal agama berupa ibadah-ibadah. Dalam pelaksanaan itu harus

disertai penghayatan yang sedalam-dalamnya akan makna ibadah-ibadah

tersebut, sehingga mengerjakan bukan semata-mata sebagai ritus formal,

melainkan keinsafan mendalam akan fungsi edukatif bagi manusia.41

40 Muhaimin dan abdul majid, pemikiran pendidikan Islam…….., hal 153-154.
41 Nurcholis Majid, Masyarakat Religious: Membumikan Nilai-Nilai Islam Dalam Kehidupan

Masyarakat , (Jakarta: Paramadina, 2000), hal. 96.
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Dalam bukunya “Asas-Asas Pendidikan Islam”, Hasan Langgulung

menjelaskan, bahwa tujuan pendidikan harus dikaitkan dengan tujuan hidup

manusia, atau lebih tegasnya, tujuan pendidikan adalah untuk menjawab

persoalan “untuk apa kita hidup?”. Islam telah memberi jawaban yang tegas

dalam hal ini, seperti firman Allah SWT:

      
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (QS. Az-Zariyat: 56)42

Mengutip pendapat Al-Attas, Hasan Langgulung menggambarkan

bahwa tujuan hidup seorang muslim yakni beribadah kepada Allah adalah

sasaran dari tujuan pendidikan Islam.43 Ibadah dalam Islam harus dilakukan

secara menyeluruh, artinya bahwa setiap muslim baik dalam berfikir,

bertindak, atau bersikap diperintahkan untuk berIslam. Keberagamaan atau

kereligiusan dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia.

Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika melakukan perilaku ritual

(beribadah) tetapi juga melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan

supranatural, bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak oleh

mata, tetapi juga tidak tampak oleh mata dan terjadi dalam hati.

42 Al-Qur’an, surat Az-Zariyat: 56.
43 Armi Arif, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal.

25.
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2. Materi

Dalam pendidikan agama Islam, terdapat materi untuk pembelajaran.

Masalah-masalah yang dibahas didalamnya antara lain:

a. Masalah aqidah (keimanan), menurut Hasan al-Banna sebagimana yang

dikutip oleh Yahunar Ilyas dalam bukunya yang berjudul Kuliah Aqidah

Islam, aqidah adalah beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya

oleh hati, mendatangkan ketrentaman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak

bercampur sedikitpun dengan keraguan.44 Aqidah bersifat I’tiqad batin,

mengajarkan ke-Esa-an Allah SWT sebagai Tuhan yang mencipta dan

mengatur. Adapun ruang lingkup pembahasan aqidah dengan mengikuti

sistematika arkamul iman yaitu:

1) Iman Kepada Allah SWT.

2) Iman Kepada Malaikat.

3) Iman Kepada Kitab-Kitab Allah.

4) Iman Kepada Nabi Dan Rasul.

5) Iman Kepada Hari Akhir.

6) Iman Kepada Taqdir Allah.45

b. Masalah syari’ah (keislaman), menurut Imam Syafi’i dalam kitab Ar-

Risalah yang dikutip Muhammad Daud Ali dalam bukunya yang berjudul

Pendidikan Agama Islam, syari’at adalah peraturan-peraturan lahir yang

bersumber dari wahyu dan kesimpulan-kesimpulan yang berasal dari

44 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, 2007), ha;. 1.
45 Ibid, hal. 6.



26

wahyu itu mengenai tingkah laku manusia.46 Berhubungan dengan amal

lahir dalam ranagka mentaati semua peraturan dan hukum Allah, guna

mengatur hidup dengan kehidupan manusia.

c. Masalah akhlak (ihsan), yaitu tata aturan atau norma perilaku yang bukan

hanya mengatur hubungan antara manusia dengan manusia saja, tetapi

juga norma yang mengatur hubunga antar manusia dengan Tuhan dan

dengan alam semesta sekalipun.47 Adapun ruang lingkup akhlak yaitu:

a) Akhlak kepada Allah SWT, meliputi: ketaqwaan, ridha, ikhlas,

tawakal, khauf dan raja’, taubat dan syukur.

b) Akhlak kepada rasulallah SAW, meliputi: mengikuti dan menaati

Rasulallah SAW.

c) Akhlak pribadi, meliputi: shidiq, pemaaf, amanah, istiqamah,

tawadhu’ dan sabar.

d) Akhlak dalam berkeluarga, meliputi: birrul walidain, kasih saying

dan tanggung jawab orang tua terhadap anak.

e) Akhlak bermasyarakat, meliputi:  bertamu dan menerima tamu,

hubungan baik dengan tetangga dan hubungan baik dengan

masyarakat.

f) Akhlak bernegara, meliputi: musyawarah dan menegakkan

keadilan.48

46 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Grafindo Persada, 1998), hal. 235.
47 Yunahar Ilyas, kuliah akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), hal. 1.
48 Ibid, hal. 10.
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Dalam menyajikan materi-materi tersebut seorang guru tidak boleh

berhenti hanya pada aspek kognitifnya saja, tetapi yang lebih penting adalah

bagaimana mengubah pengetahuan agama yang kognitif tersebut menjadi

makna dan nilai spiritual agama yang bersifat fungsional, dan bisa tertanam

dalam jiwa siswa, selanjutnya dapat diinternalisasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

3. Metode

Metode adalah suatu cara dan siasat dalam menyampaikan bahan

pelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran, agar siswa dapat mengetahui,

memahami, menggunakan dan dengan kata lain menguasai materi pelajaran

tersebut.49 Metode pembelajaran merupakan cara atau jalan yang berfungsi

sebagai alat yang digunakan dalam menyajikan materi untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Metode apapun yang digunakan dalam proses pembelajaran, yang

perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap prinsip-prinsip

kegiatan belajar mengajar (KBM) serta berpusat pada anak didik. Pertama,

gaya belajar (learning style) anak didik harus diperhatikan. Kedua, belajar

dengan menggunakan prinsip (learning by doing) agar anak memperoleh

pengalaman yang nyata. Ketiga, mengembangkan kemampuan sosial (learning

to live together). Keempat, mengembangkan keingintahuan dan imajinasi,

dengan memancing rasa ingin tahu anak didik dan juga memompa imajinasi

49 Muhammad Zain, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Ak Group Dan Indra Buana,
1995), hal. 167.
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mereka untuk berfikir kreatif dan kritis. Kelima, mengembangkan kreatifitas

dan ketrampilan memecahkan masalah.50

Menurut Nasih Ulwan, terdapat beberapa metode atau langkah

menanamkan nilai dalam rangka membentuk kepribadian yang Islami. Metode

tersebut dapat diklasifikasikan menjadi lima macam, yaitu:51

a) Metode keteladanan, metode ini dapat menimbulkan terjadinya

imitasi yang diikuti oleh identifikasi nilai-nilai kebaikan untuk

dipilih dan dilakukan.

b) Metode kebiasaan, pendidikan nilai memerlukan praktik nyata yang

dilakukan oleh anak, sehingga dapat menjadi kebiasaan dalam pola

sikap dan perilaku sehari-hari.

c) Metode nasihat, metode ini berperan dalam menunjukkan nilai

kebaikan untuk selanjutnya dilaksanakan serta menunjukkan nilai

kejahatan untuk dijauhi. Pemberian nasihat sama halnya menjadi

proses sosialisasi bagi seorang anak.

d) Metode pengawasan, yaitu cara mendampingi anak dalam

membentuk nilai psikis dan sosial. Pengawasan ini berperan untuk

mengetahui perkembangan atau kebiasaan anak.

e) Metode hukuman, dalam hal ini diharapkan anak dapat memiliki

kesadaran untuk meninggalkan kejahatan dan kembali ke jalan yang

sesuai dengan nilai-nilai Islam.

50 Abdul Majid, Merencanakan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, Editor:
Muklis, (Bandung: Rosda Karya, 2006), hal. 136-137.

51 Mustafa Rahman, “Abdullah Nasih Ulwan: Pendidikan Nilai”, Pemikiran Islam Kontemporer,
Editor: A. Khudlori Shaleh, (Yogyakarta: Jendela, 2003), hal. 43-45.
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Pendidikan Islam adalah sebagai sebuah sarana untuk menyiapkan

masyarakat muslim yang benar-benar mengerti tentang Islam. Di sini para

pendidik muslim mempunyai satu kewajiban dan tanggung jawab untuk

menyampaikan ilmu yang dimilikinya kepada anak didiknya, baik malalui

pendidikan formal maupun non formal.

Pendidikan agama Islam berbeda dengan pendidikan yang lain. Pendidikan

agama Islam lebih mengedepankan nilai-nilai keislaman dan tertuju pada

terbentuknya manusia yang berakhlak al-karimah serta taat dan tunduk kepada

Allah semata. Sedangkan pendidikan selain Islam, tidak terlalu memprioritaskan

pada unsur-unsur dan nilai-nilai keislaman, yang menjadi prioritas hanyalah

pemenuhan kebutuhan indrawi semata.

Dalam konsep Islam, iman merupakan potensi rohani yang harus

diaktualisasikan dalam bentuk amal shaleh, sehingga menghasilkan prestasi rohani

(iman) yang disebut taqwa. Amal shaleh itu menyangkut keserasian dan

keselarasan hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan

dengan dirinya yang membentuk keshalehan pribadi. Hubungan manusia dengan

sesamanya yang membentuk kesalehan terhadap alam sekitar. Kualitas amal

shaleh akan menentukan derajat ketaqwaan (prestasi rahani/iman) seseorang

dihadapan Allah SWT.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yang

memfokuskan kepada aspek pemikiran, sejarah pendirian dari dua partai serta visi

misi yang diusungnya.52 Maka dalam mengadakan penelitian kepustakaan

penyusun melakukan pengumpulan buku-buku primer maupun sekunder, yang

ada kaitannya dengan seluruh referensi yang mendukung studi penulisan ini.

2. Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode

literal, yaitu dengan terlebih dahulu membaca, menelaah buku-buku yang ada

kaitannya terhadap objek kajian

Sedangkan literatur yang dijadikan sumber data dalam melakukan penelitian ini

adalah:

a. Sumber Data Primer

Yang dimaksud dengan sumber data primer dalam kaitan ini adalah

buku maupun tulisan yang ditulis oleh KH. Abdurrahman Wahid secara

langsung yang telah tertuang dalam bentuk tulisan-tulisan baik berupa

buku yang ia tulis sendiri maupun yang diedit oleh orang lain, artikel,

makalah dan tulisan-tulisan ilmiah lainnya. Misalnya, buku:

1) Islam Ditengah Pergulatan Sosial

2) Pergulatan Negara, Agama dan Kebudayaan

52 Anton baker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: ghalis Indonesia, 1984), hal.10.

F. Metode Penelitian
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3) Memahami Demokrasi

4) Kyai Nyentrik Membela Pemerintah

5) Prisma Pemikiran Gus Dur

6) Tabayyun Gus Dur

7) Muslim Ditengah Pergumulan

8) Menggerakkan Tradisi

b. Sumber Sekunder

Yang dimaksud dengan sumber sekunder dalam kaitan ini adalah

data yang berupa bahan pustaka yang memiliki kajian yang sama

dihasilkan oleh pemikir lain, baik yang berbicara tentang gagasan

pemikiran KH. Abdurrahman Wahid maupun gagasan mereka sendiri yang

membicarakan masalah yang terkait dlam penelitian ini. Sehingga ini

dapat membantu memecahkan permasalahan yang menjadi fokus

penelitian skripsi ini.

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data-data tersebut ialah

dengan metode dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengan mencari

data mengenai hal-hal yang berupa teks catatan manuskrip, dan lain

sebagainya. Buku-buku sekunder diantaranya:

1) Fatwa Dan Canda Gus Dur di tulis oleh K.H. Maman Imanulhaq

Faqieh,

2) Pluralitas Dan Pluralisme Agama di tulis oleh Dr. M. Legenhausen,

3) Puralisme Agama: Pergulatan Dialogis Islam-Kristen Di Indonesia

ditulis oleh Dr. M. Zainuddin, M.A.
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4) Islam Dan Pluralitas: Perbedaan Dan Kemajemukan Dalam

Bingkai Persatuan ditulis oleh Dr. M. Imarah, dan lain sebagainya.

3. Analisis Data

Setelah data-data penelitian terkumpul, maka langkah selanjutnya penulis

menentukan metode analisis. Metode analisis yang digunakan adalah content

analysis (analisis isi), yaitu upaya menafsirkan idea tau gagasan “pluralitas

agama” dari seorang tokoh KH. Abdurrahman Wahid, kemudian ide-ide tersebut

dianalisa secara mendalam dan seksama guna memperoleh nilai positif untuk

menjawab masalah krusial dalam masyarakat yang majemuk ini. Dengan

menggunakan metode content analysis yaitu analisis ilmiah yang menekankan

pada isi atau pesan, yang dibangun secara obyektif, sistematis dan generalisasi.

Dengan metode ini dapat menangkap dan memahami isi atau substansi pesan yang

terkandung dalam konsep pluralitas agama menurut KH. Abdurrahman Wahid dan

obyektif dari berbagai data yang tersedia.

Metode ini digunakan dalam penelitian ini, karena konsep pluralitas agama

menurut KH. Abdurrahman Wahid tidak secara eksplisit dinyatakan dalam karya-

karyanya, akan tetapi secara implisit, dalam bentuk indikasi-indikasi yang

diperoleh dari media internet. Sehingga untuk dapat memahaminya, perlu analisis

isi atas pesan yang terkandung dalam indikasi-indikasi tersebut.

Langkah terakhir dari penelitian ini adalah menarik kesimpulan sementara,

karena harapan penulis, penelitian ini akan ditindak lanjuti oleh peneliti lain
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mengingat KH. Abdurrahman Wahid memiliki segudang ide dan pemikiran yang

berkaitan dengan fokus penelitian ini.

Adapun pola yang digunakan penulis dalam menarik kesimpulan ialah

pola berfikir induktif, yaitu pola pemikiran yang berangkat dari suatu pemikiran

khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum. Pokok-pokok

pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang pluralitas dianalisis satu per satu

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum sebagai sebuah generalisasi dari

corak pemikiran KH. Abdurrahman Wahid. Pola deduktif, yaitu cara menarik

kesimpulan umum ke khusus.53 Model penalaran ini digunakan ketika

menganalisis berbagai data-data serta logika-logika untuk sampai pada satu

konsep tersebut.

Untuk memudahkan dalam pembahasan dan untuk mendapatkan hasil

yang utuh , terarah dengan penyajian yang konsisten, penulis penelitian ini akan

diuraikan kedalam empat bab, dimana antara bab yang satu dengan bab yang lain

memiliki keterkaitan didalam pembahasannya.

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, kerangka

teoritik dan sistematika pembahasan.

53 Moh. Ali, Penelitian Pendidikan: Prosedur Dan Strategi, (bandung: aksara, 1987),
hal.16.

G. Sistematika Pembahasan
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Bab II, bab ini berisi tentang biografi KH. Abdurrahman Wahid mencakup

latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan, perjalanan organisasi, karya-

karya intelektual dan paradigm pemikirannya. Bab ini merupakan pengenalan

secara mendalam tentang tokoh yang akan dikaji sekaligus alat analisis pada bab-

bab berikutnya.

Bab III, bab ini membahas tentang  pluralitas agama menurtu KH.

Abdurrahman Wahid dalam perspektif pendidikan agama Islam.

Bab IV, bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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Berdarsarkan analisis yang telah penulis lakukan di muka, dan

dalam rangka menjawab rumusan masalah yang telah penulis rumuskan,

maka penelitian ini dapat disimpulkan menjadi sebagai berikut:

Pertama, konsep pluralitas Abdurrahman Wahid adalah

nonindeferent, yaitu mengakui dan menghormati keberagaman agama.

Abdurrahman Wahid menyatakan perlunya tiga nilai universal dalam

pluralitas agama yaitu: kebebasan, keadilan, dan musyawarah untuk

menghadirkan pluralitas sebagai kemaslahatan bangsa. Abdurrahman

Wahid menghargai pluralitas nonindeferrent dimana Pluralitas agama

pada dasarnya merupakan sebuah realitas dalam kehidupan dunia.

Kesadaran akan pluralitas agama dapat menciptakan toleransi, kerjasama,

dialog, solidaritas, persamaan dan tatanan politik yang demokratis.

Kedua, pluralitas agama Abdurrahman Wahid dalam perspektif

pendidikan agama Islam adalah Islam tidak memandang pluralitas sebagai

sebuah perpecahan yang membawa kepada bencana. Islam memandang

pluralitas agama sebagai rahmat yang Allah turunkan kepada makhluk-

Nya. Dengan pluralitas agama kehidupan menjadi dinamis karena terdapat

kompetisi dari masing-masing elemen untuk berbuat yang terbaik. Hal ini

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
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membuat hidup menjadi tidak membosankan karena selalu ada pembaruan

untuk menuju kemajuan. sementara Al-Qur'an mengakui secara tegas

adanya pluralitas agama dalam berbagai aspek kehidupan dengan berbagai

argumentasi ayat al-Qur'an. Dalam hal ini, pendidikan agama Islam

memberikan kebebasan untuk memilih dan menyakini serta beribadah

menurut keyakinan masing-masing. Pemilihan sebuah keyakinan

merupakan pilihan bebas yang bersifat personal. Pendidikan agama Islam

mendorong anak didik untuk bersikap kritis dan bijaksana dalam

menghadapi kenyataan pluralitas agama yang ada. Sehingga pendidikan

agama Islam dapat memberikan sumbangan pada penumbuhan dan

pemupukan sikap toleransi antar umat beragama dan peningkatan

kerjasama antar umat beragama dalam menghadapi masalah-masalah

sosial yang ada.

Konsep pluralitas agama dalam perspektif pendidikan agama

Islam adalah sebuah konsep yang ideal, sehingga untuk

mengimplementasikan dalam tataran implementasi masih jauh dari yang

diharapkan. Untuk itu para pendidik diharapkan untuk mulai merespon

tawaran tentang pendidikan yang berbasis pluralitas agama. Karena

ditangan para pendidik pola piker anak didik akan diarahkan. Sehingga

harapan untuk hidup berdampingan secara damai dengan orang yang lain

agama dan kepercayaan dapat tercapai. Hanya bidang pendidikan yang

B. Saran-Saran
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